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MOTTO  

“Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehidupan dunia 

memperdayakan kamu” 

(QS. Fatir: 5) 
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PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-

Nya sehingga masih diberikan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Gus Iqdam Dan Sarung Batik: Komodifikasi Simbol Keagamaan 

Dan Relasi Kuasa”. Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai suri tauladan terbaik. Dengan segenap rasa cinta dan 

kasih, saya mempersembahkan skripsi ini kepada sumber motivasi dan kekuatan 

hidup saya Ibu Dwi Untari, Bapak Pracoyo yang tanpa lelah memberikan kasih 

sayang, doa, dan dukungan tanspa syarat. Setiap tetes keringat, pengorbana, dan 

kata semangat dari kalian adalah kekuatan terbesar yang telah mengantarkan saya 

sampai tahap ini. Kakak saya Aldiah Rosmalina Pratari, sahabat, teman 

seperjuangan, dan keluarga besar yang saya hormati, yang saya sayangi, dan saya 

banggakan yang senantiasa mendukung, menyemangati, dan memberi limpahan 

doa yang tulus dalam segala proses saya. Kupersembahkan skripsi ini sebagai tanda 

syukur atas segala berkah dan pelajaran yang menjadi langkah awal untuk meraih 

mimpi-mimpi berikutnya. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur alhamdulillah saya panjatkan kepada kehadirat Allah SWT atas 

segala berkat, rahmat, serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Gus Iqdam Dan Sarung Batik: Komodifikasi Simbol 

Keagamaan Dan Relasi Kuasa”. Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memenuhi salah satu persyaratan guna menyelesaikan Program Sarjana (S1) 

Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Sehubungan dengan terselesaikanya skripsi ini, dengan ketulusan hati 

penulis mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Prof. Dr. Abd. Aziz, M.Pd.I., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

2. Prof. Dr. Rizqon Khamami Lc., M.A., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

3. Dr. Refki Rusyadi, S.S, M.Pd.I., selaku Koordinator Progam Studi 

Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

4. Saiful Mustofa, S.Pd.I., M.Ag., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

berkenan memberikan kesediaan waktu dan ilmu untuk bimbingan, 

arahan, masukan, nasihat, dan motivasi dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

5. Segenap Dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung yang telah memberikan wawasannya sehingga skripsi ini 

bisa terealisasi. 

Semoga jasa dan kebaikan mereka diterima Allah SWT. Dengan sadar 

penulis atas keterbatasan dan kekurangan dalam penyususnan tugas akhir ini, 

penulis suguhkan kepada segenap pembaca dengan harapan adanya saran dan kritik 

yang bersifat konstruktif demi perbaikan. Semoga karya ini bermanfaat dan 
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menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca serta mendapatkan ridha Allah 

SWT. 
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